AUDIT SISTEM INFORMASI AKADEMIK UIN SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA MENGGUNAKAN COBIT FRAMEWORK
PADA DOMAIN DELIVER AND SUPPORT

Skripsi
untuk memenuhi sebagian persyaratan

mencapai dergjat Sarjana S-1

Program Studi Teknik Informatika

digjukan oleh :

Amalia Ratha Rahmaani
06650024

PROGRAM STUDI TEKNIK INFORMATIKA
FAKULTAS SAINSDAN TEKNOLOGI
UNIVERSITASISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2014



AUDIT SISTEM INFORMASI AKADEMIK UIN SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA MENGGUNAKAN COBIT FRAMEWORK
PADA DOMAIN DELIVER AND SUPPORT

Skripsi
untuk memenuhi sebagian persyaratan

mencapai dergjat Sarjana S-1

Program Studi Teknik Informatika

digjukan oleh :

Amalia Ratha Rahmaani
06650024

PROGRAM STUDI TEKNIK INFORMATIKA
FAKULTAS SAINSDAN TEKNOLOGI
UNIVERSITASISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2014



Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga FM-UINSK-BM-05-07 /RO

PENGESAHAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR
Nomor : UIN.02/D.ST/PP.01.1/ 552 /2014

Skripsi/Tugas Akhir dengan judul : Audit Sistem Informasi Akademik UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta Menggunakan COBIT Framework Pada Domain
Deliver and Support

Yang dipersiapkan dan disusun oleh

Nama : Amalia Ratna Rahmaani

NIM : 06650024

Telah dimunagasyahkan pada : Senin, 27 Januari 2014

Nilai Munagasyah ¢ B

Dan dinyatakan telah diterima oleh Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga

TIM MUNAQASYAH :

NIP. 19770103 200501 1003

Penguiji I Penguji II

di M. Didik ahyudi, M.T
NIP.19790331 200501 1 004 NIP. 19760812 200901 1 015

Yogyakarta, 19 Februari 2014
——.. UIN Sunan Kalijaga
i FakuitasSains dan Teknologi
I

“H/kh. Mihaji, M.A, Ph.D
\N“EP~-{95§09 19 198603 1 002




i 7
erj Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga FM-UINSK-BM-05-03/R0

SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR

Hal  : Persetujuan Skripsi
Lamp : 1 Bendel Laporan Skripsi

Kepada

Yth. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

di Yogyakarta

Assalamu’alaikum wr. wb.

Setelah membaca, meneliti, memberikan petunjuk dan mengoreksi serta
mengadakan perbaikan seperlunya, maka kami selaku pembimbing berpendapat bahwa
skripsi Saudara:

Nama : Amalia Ratna Rahmaani

NIM : 06650024

Judul Skripsi : Audit Sistem Informasi Akademik UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta Menggunakan COBIT Framework pada Domain
Deliver and Support

sudah dapat diajukan kembali kepada Program Studi Teknik Informatika Fakultas Sains
dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai salah satu syarat untuk
memperoleh gelar Sarjana Strata Satu dalam Prodi Teknik Informatika

Dengan ini kami mengharap agar skripsi/tugas akhir Saudara tersebut di atas dapat
segera dimunagsyahkan. Atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu’alaikum wr. wb.

Yogyakarta, 17 Januari 2014

NIP 19710209 200501 1 003

iii



HALAMAN KEASLIAN SKRIPSI

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Amalia Ratna Rahmaani
NIM : 06650024
Program Studi : Teknik Informatika

Fakultas : Sains dan Teknologi

Menyatakan bahwa skripsi dengan judul “Audit Sistem Informasi Akademik UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta Menggunakan COBIT Framework pada Domain
Deliver and Support” tidak terdapat karya yang pernah diajukan untuk
memperoleh gelar kesarjanaan di suatu Perguruan Tinggi, dan sepanjang
pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah ditulis atau
diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara tertulis diacu dalam naskah ini dan

disebutkan dalam daftar pustaka.

Yogyakarta, 17 Januari 2014

Yang menlatakan,

NIM. 06650024

iv



KATA PENGANTAR

Alhamdulillahi Robbil ‘Alamin. Segala puji dan syukur kehadirat Allah
Subhanahu wa ta’ala yang telah melimpahkan rahmat, hidayah, serta bimbingan-
Nya, shalawat serta salam tercurah kepada Nabi Muhammad Sholallahu “alaihi
wa sallam. Sehingga, penulis dapat menyelesaikan penelitian tugas akhir yang
berjudul “Audit Sistem Informasi Akademik UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta
Menggunakan COBIT Framework pada Domain Deliver and Support”.

Penulis juga mengucapkan banyak terima kasih kepada semua pihak yang
telah membantu memberikan bimbingan, dukungan serta saran sehingga tugas
akhir ini dapat terselesaikan dengan baik. Ucapan terima kasih penulis sampaikan
kepada :

1. lbu dan Ayah tercinta, serta adik-adikku tersayang yang senantiasa
mendoakan, memberikan dukungan dan semangat kepada penulis.

2. Bapak Prof. Drs. H. Akh. Minhgji, M.A, Ph.D., selaku Dekan fakultas Sains
dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga.

3. Bapak Agus Mulyanto, S.Si, M.Kom., selaku ketua Program Studi Teknik
Informatika yang memberikan motivas hingga terselesaikannya skripsi ini.

4. Bapak Sumarsono, M.Kom. selaku dosen pembimbing akademik sekaligus
dosen pembimbing tugas akhir yang mendukung, memberikan masukan,
arahan dan bimbingan selama proses pel aksanaan dan penyelesaian skripsi.

5. Bapak Mustakim, M.T dan Bapak M. Didik Wahyudi, M.T selaku dosen

penguji yang telah banya memberikan bimbingan dan masukan.



6. Seluruh Dosen Program Studi Informatika UIN Sunan Kalijaga yang telah
memberikan banyak bekal ilmu kepada penulis.

7. Teman-teman Teknik Informatika Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan
Kdlijaga, khususnya angkatan 2007 yang tidak dapat penulis sebutkan satu
persatu yang telah sedikit banyak memberikan bantuan, dukungan, serta
motivasi dan telah menjadi teman-teman yang begitu baik kepada penulis
selama perkuliahan di UIN Sunana Kalijaga Yogyakarta. Semoga
persaudaraan ini tidak akan terputus oleh suatu apapun.

8. Semua pihak yang telah memberikan bantuan dan dukungan selama
menempuh strata satu teknik informatika khususnya dalam penyusunan
skripsi ini yang tidak dapat disebut satu persatu. Terimakasih.

Teriring do’a semoga Allah Subhanahu wa ta’ala memberikan balasan pahala
kebaikan atas segala amaan baik yang telah diberikan kepada penulis. Pada
akhirnya, penulis menyadari mungkin masih ada kekurangan dalam penulisan
tugas akhir ini, oleh karenanya, kritik dan saran dari pembaca sangat penulis
harapkan. Semoga tugas akhir ini dapat memberikan manfaat sebagaimana
mestinya. Amin. Terimakasih.

Y ogyakarta, 17 Januari 2014

Penulis,

Amalia Ratna Rahmaani

NIM. 06650024

Vi



HALAMAN PERSEMBAHAN

Tiada hentinya penulis mengucap rasa syukur Alhamdulillah telah

menyelesaikan Tugas Akhir ini dalam waktu yang tidak singkat. Dengan

tanpa alasan pada akhirnya Tugas Akhir ini saya persembahkan untuk:

1.

Bapak Sukidjo dan Ibu Wartiyem tercinta yang selalu melimpahkan
doa-doa tiada henti, motivasi, dukungan dan rasa sabar yang luar
biasa bagi penulis. Disini benar-benar terasa bahwa darah akan selalu
lebih kental dari air.

Mas Popo, mbak Tri, dek Fatma, dek Nabil yang selalu menantikan
kabar yang tak kunjung datang dariku dalam diam mereka.

Budhe Ranti, lek Wid, mba Ika, mba Dwi, mba Hesti yang selalu
memberikan tagihan-tagihan luar biasa, maaf karena keterlambatan
ini. Semua akan indah pada waktunya, begitu pula saya.

Pak Aulia Faqih Rifa’i terima kasih atas pemberian awal judul
skripsinya, ini hasil dari pengembangan judul yang anda berikan.

Pak Agung Fatwanto, Bu lin, Bu Ratna, pak Arif, pak Hendra, mas Adi,
mas Daru, mas Gatra, mas Salim, keluarga besar PTIPD, teman-teman
CS Mely, Novi, Siska, Agus, April, dan teman-teman training ICT mba
Ayu yang sering usil tapi nyenengin dan sering saya repotin, terima
kasih untuk motivasi yang selalu hangat. Maaf yang terucap jika
sempat menorehkan kekecewaan. Semoga persaudaraan kita lawas

dunia akhirat.

Vii



10.

Kerabat Informatika 2007 yang selalu super dalam segala kondisi, Nur
Annissa, Annisa Avida, Budi, Hentarie, bapak Saiful, ibu Fatika, Nita,
Tari, Lisna, Hisyam, Habibi, Hanbaly, Sembiring, Umput, Alponk dan
semua warga TIF 07 yang tidak bisa saya sebutkan satu per satu,
kalian luar biasa super. Semoga persahabatan kita selalu kompak dan
tidak lekang oleh waktu.

Teman-teman TIF 2008 dan 2009 Uul, Ocha, Agung, Haidar, Veny,
Pulung semoga kesuksesan diantara Kkita saling menular. 1zza yang
secara rahasia menjadi motivator saya dan sebagai kawan satu
bimbingan, jalan apapun yang akan kita tempuh kelak akan selalu
menjadi indah ketika waktu sudah berbicara.

Adik-adik TIF 2010 yang selalu membuat saya iri karena prestasi-
prestasi yang luar biasa yang telah mereka torehkan. Ini menjadi
dorongan terakhir yang menghasilkan gol untuk saya. Banyak hikmah
yang saya pelajari dari kalian. Semoga selalu jaya.

Sahabat Sadonda yang saya rindukan, entah kapan kita bisa bersua
kembali. Semoga semangat sosial kita tak pernah hilang.
Sahabat-sahabat saya di Al Barokah Vivin, mba Ulul, Hani, Hajar, Uzi,
Aya, Heni, Lian, Ratih, Indah, Hindun, Amna, Cipo, mba Cumi, mba Ida,
pak Ruri dan si kecil, mba Nely, Luluk yang selalu saya rindukan,
meskipun akhirnya jarak memisahkan kita bukan berarti memisahkan

persahabatan kita. Semoga yang belum nikah segera nyusul, semoga

viii



11.

12.

yang belum punya momongan segera diberi amanah tersebut. Saya
belum semua.
Amel e Hisyam yang luar biasa sabar mendukung setiap langkah-
langkah yang harus saya jalani. Sudah seperti alarm juga teman saya
yang satu ini.
Dan untuk semua kawan dan sahabat yang belum tersebutkan disini,

kalian luar biasa.



HALAMAN MOTTO

“Dulce et Utile”



DAFTARISI

HALAMAN JUDUL .ottt i
HALAMAN PENGESAHAN SKRIPSI/ TUGAS AKHIR ....ccccoviiieiiecies I
HALAMAN PERSETUJUAN SKRIPSI .......cooiiiiee e ii
HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ..o v
KATA PENGANTAR .ttt ettt s \
HALAMAN PERSEMBAHAN ...t s vii
HALAMAN MOTTO ittt X
Y I = 1 S Xi
DAFTAR GAMBAR ..ttt Xiv
DAFTAR TABEL ..ottt XV
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt e e XVi
DAFTAR SINGKATAN oottt Xviii
INTISARI e e e e e e s e e ae e e srees XiX
F o S I 7 O SR XX
BAB | PENDAHULUAN ..ottt 1
1.1 Latar BElakang ......ccoooiiiiiieee e e 1
1.2, RUMUSBN M@SAl@N ..o e 3
1.3 Baasan Masalah ......ccccooiiiiiie e 4
1.4, Tujuan Penelitian ... e 4
1.5 Manfaat Penelitian ........cccccooieiiiiiiieseeee e 5
1.6. Keaslian Penelitian ..o 5
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI .......cccccevivveennee 6
2.1 Tinjauan PUSIAKA ......ccceiieiiiiie e 6
A N 0o = s o R = o USRS 11

Xi



221, TAAKEOIAT oo eeeeeeeeenenesenennnnnne 11

2.2.2.1. Doman TataKeolaTl ..o 14

2.2.2.2. Standar Tata KelolaTl ... 15

222, DEfiNiSI AUt ....oooeeiiceeeee e 17
2.2.3. Langkah Pelaksanaan Audit .........ccccoviiiininnenieneeeee e 18
2.24. Pengumpulan Bukti Audit .........cccoeieiiiniineeneeeceeeee 19
2.2.5. Menentukan Responden dan Sampel ... 20
2.25.1. RACI Chart ...occcooeeiiiieneeeesee e 20

2.2.6. Kerangka KerjaCOBIT ....ccooceiiiiiiienieeie e 22
226.1. Proscsiipr. m....... MW ... B WaN............. 25

2.2.7. Domain Deliver and SUPPOIT ......cccoveerieriirninneeeseesieeee e 27
2.2.8. Control ODJECHIVE .....cceeiiiiiiiieieee e e 30
2.2.9. Key Goal Indicators (KGI) ....ccccevvneeneniinnieneeeseesie e 31
2.2.10. Key Performance Indicators (KPI) ......ccccviveniininnenienene 32
2.2.11. Maturity LEVEL .......ooeieeeeeeeee e 32
BAB |1l METODOLOGI PENELITIAN ...ooiiiiiiieeeeeeeee e 37
3.1 Menentukan TUujuan AUIt .......cccooerienenninie e 37
3.2. Menentukan Standar AUIT ..........coooeeieiiienereeeeee s 37
3. 3. Menentukan Perencanaan AUudit...........cccooeeerinininienieecsesese e 37
3.4, Melakukan AUt ... 38
3.5, BEvAlUas AUIT .....oooeiiiieieee s 38
BAB |V PERENCANAAN AUDIT ..t 40
4.1, TUJUBN AUIT ..o e 40
4.2. Perencanaan AUt .........ccooeririieiieierese s 41
4.2.1. Jadwal Pelaksanaan Audit..........coccoereinreiencinneenee e 42

Xii



4.2.2. TIMAUIT ..o 42

4. 3. LingKUP AUIT ..o s 43
4.3.1. Gambaran Umum INStanSi .........ccceoerererinienieseesesesesenee 43

4.3.2. Batasan AUGIT ......oooviiiiieiieeeeee e 47

4.4, MeKaniSMEAUIT .......ccoeiiriiiiieeeree s 50
@ 0 = V7 SR 50

4.4.2. Pembuatan Kertas Kerja .......ccoeeenenenieneeneee e 50

4.5, Pengumpulan Data ........ccccereeienienienie e 51
A.5. 1. WaWaNCaAA......ccccuiiiierriririe i s o1

4.6. Pengolanan Data .........cccoceeveriinieiieie e s 51
4.6.1. AnalisSsSMaturity LeVEl ........ccooeeiiiieiieeeeeee e 51

IS oo 1 oo RS 52

4. 7. Laporan AUAIT .....coooeiiiiieeneee e 53
A.7.1. HaSH AUt ..o 53

4.7.2. Temuan dan REKOMENES ..........cccovvereriiiieiieieesee e 54

BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN ....oooieeee e 55
5.1. Gambaran Umum Proses AUt .........cccoeiiiirinininicecesese e 55
5.2, AndisiSHasl AUdit ......cooooiiiiiiee s 58
5.3. Hasll Audit dan ReEKOMENdasi .........cccceoeieieiininieceeeese e 64
BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN ... 69
6. 1. KESIMPUIAN ..ottt 69
B. 2. SAIAIN ..ot e e r e 70
DAFTAR PUSTAKA ettt nne e 72

Xiil



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 RACI Chart COBIT ..ot 20
Gambar 2.2 Kerangka KerfaCOBIT 4.1.......oooiiiiiieneeeceesee e 26
Gambar 2.3 Representasi Grafis Model Kedewasaan ...........ccccceevvvcceeviecciecsnee, 34
Gambar 4.1 Komponen Pengembangan PTIPD ... 46
Gambar 4.2 BIUE Print PTIPD ... 46
Gambar 5.1 AlUr ProSeS aUIt........cccveiiieeiieciie e 56
Gambar 5.2 Posis Tingkat Kematangan Sistem Informasi Akademik ................. 65

Xiv



DAFTAR TABEL

Tabel 2.1 Proses Teknologi Informasi dalam Domain PO ...........ccceceeeieciieecnenn, 23
Tabel 2.2 Proses Teknologi Informasi dalam Domain Al ........cccoccveieeiieeieennen, 23
Tabel 2.3 Proses Teknologi Informasi dalam Domain DS...........ccccoceeeceeieecnenn, 24
Tabel 2.4 Proses Teknologi Informasi dalam Domain ME ...........cccocceeeveeieeinenn, 25
Tabel 2.5 Skala Pengukuran Maturity LEVEl .........ccooovveiieniinieeee e 34
Tabel 4.1 Jadwal Pelaksanaan Audit ..........cccooeiiiennieieerre e 42
Tabel 4.2 Deskripsi Tugas Tim AUIT........cccveiriieeiiece e 42
Tabel 4.3 Interval Index Penilaian............cooeeieiieiiieiiieeeeee s 53
Tabel 5.1 Dartar Responden Wawancara Stakeholder Responsible ....................... 55
Tabel 5.3 Tabel Penilaian Maturity Level domain Deliver and Support ................ 65

XV



DAFTAR LAMPIRAN
LAMPIRAN A : Project DefiNItiON.......cccoooiiieiinie e
LAMPIRAN B: DOCUMENT REGISIIY .....coveeiiiiiieieeie et
LAMPIRAN C: Surat 1jin Penelitian..........cccoeeiieiie i
LAMPIRAN D: Process DefiNItiON..........cccuieerierieiieieneesee e
D.aProcess Definition DSL..........ccooeeieiienenieneeseesesee e
D.b Process Definition DS2.........ccooiiiiiieieeiiseeseeseeee e
D.c Process Definition DSA........ccooiieiiiieieeieeesee e
D.d Process Definition DS8........cccoiieiiiinneeeseeseesesee e
LAMPIRAN E: Maturity MOGE .........ccoeiiiiiiececce et
E.aMaturity Model DSL.........coooiiiiiirieeeeneeeeeee e
E.b Maturity Model DS2.........oooiiiiieieeeee e
E.c Maturity Model DA .........oooiiiieeeeesee e
E.d Maturity Model DS8.......c.cooiiiiieeeeree e
LAMPIRAN F: KPI-KGI ittt s s snee e
F.AaKPI-KGI DSL......ooiiiiieciee et
F.DKPI-KGI DS2 ...ttt
F.ICKPI-KGI DS3A......oeee ettt e
FAAKPI-KGIDSB ...ttt
LAMPIRAN G: Questions of Detail Control Objective..........cccoceverivnineniinnenne
G.aQuestions of Detail Control Objective DSL..........cccceeevnuennee.
G.b Questions of Detail Control Objective DS2..........cccccoeceveuenee.
G.c Questions of Detail Control Objective DHA..........cccccvvvereennee.

G.d Questions of Detail Control Objective DS8..........cccceeceeruennee.

XVi



LAMPIRAN H: Review AsSesment AUt ........ccceeveeeiieeiie e
H.aReview ASSeSment DS1.........oocoverienieneeesee e
H.b Review ASSeSment DS2. ..o
H.C Review ASSESMENt DSA........oooiiieieeeeee e
H.d Review AsSesment DS8B ..o
LAMPIRAN | : Dokumen Wawancara by Responsible ...

CUMTTCUIUM VITAE ..o

XVii



Tl

KPI

KGI

DCO

ClIO

HO

CA

BPO

HD

HITA

PMO

CARS

DAFTAR SINGKATAN

: Teknologi Informasi

: Key Performance Indicators
: Key Goal Indicators

: Detail Control Objective

: Chief Information Officer

: Head Operations

: Chief Architect

: Business Process Owner

: Head Devel opment

: Head IT Administration

: The project management officer

: Compliance, Audit, Risk and Security

XViil



Audit Sistem Informasi Akademik UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta

Menggunakan COBIT Framework pada Domain Deliver and Support

Amalia Ratna Rahmaani
06650024

INTISARI

Sistem Informas Akademik (SIA) merupakan salah satu bentuk pemanfaatan
teknologi informasi berupa layanan perangkat lunak dalam dunia pendidikan
termasuk didalamnya proses informasi akademik. Untuk mendapatkan layanan SIA
yang baik maka perlu tata kelola yang baik, termasuk support IT, pelayanan bagi para
penggunanya serta pelayanan berkelanjutan. UIN Sunan Kalijaga juga memiliki
dukungan teknologi informasi yang memadai dalam pelayanan akademik bagi
penggunanya.

Audit SIA tersebut diperlukan agar sesuai dengan krangka kerja tata kelola Tl dan
mengacu pada standar Control Objective for Information and Related Technology
(COBIT). Standar COBIT digunakan karena merupakan panduan paling lengkap dari
praktik-praktik terbaik dalam manajemen Tl karena memiliki kompromi yang cukup
baik dalam keluasan cakupan pengel olaan dan kedetailan proses-prosesnya. Mengacu
pada sdah satu domain pada COBIT yaitu domain Deliver and Support yang
mempunyai fokus dalam pelayanannya.

Penelitian ini menghasilkan temuan bahwa Sistem Informasi Akademik telah
melaksanakan hampir semua aktifitas Tl dan mempunyai tingkat kematangan 2.56
yang berarti mangiemen Tl Sistem Informasi Akademik adalah mendekati Defined
Process. Hal ini menunjukkan bahwa aktifitas-aktifitas pada domain Deliver and
Support sudah diterapkan, tetapi belum memiliki prosedur resmi secara tertulis dan
terdokumentasi dengan baik.

Kata Kunci: Audit Sistem, COBIT, Deliver and Support

XiX



Academic Information System Audit
of State Islamic University Sunan Kalijaga Y ogyakarta

Using COBIT Framework on Deliver and Support Domain

Amalia Ratna Rahmaani
06650024

ABSTRACT

Academic Information System (AIS) is one form of utilization of information
technology in the form of software services in the education process including
academic information. To get a good AIS services it needs good governance,
including IT support, service for IT users as well as continuity of care. UIN Sunan
Kalijaga also have adequate information technology support used in the academic
services for users.

SIA audit is needed to fit the IT governance framework and standards refer to the
Control Objectives for Information and Related Technology (COBIT). COBIT
standard is used because it is the most complete guide of best practices in IT
management because it has a pretty good compromise in its breadth of coverage and
to detail the management's processes. Referring to one of the domains in COBIT is
Deliver and Support domain that has the focus in his ministry.

This study resulted in the finding that the Academic Information Systems has
implemented almost all IT activities and have the maturity level of 2.56, which means
IT management Academic Information System is approaching Defined Process. This
suggests that the activities of the Deliver and Support domain has been applied, but
have not had formal procedures in writing and well documented.

Key Word: Audit System, COBIT, Deliver and Support

XX



BAB 1

PENDAHULUAN

11 L atar Belakang

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta merupakan
salah satu institusi perguruan tinggi yang memberikan pelayanan kepada
masyarakat dengan menyiapkan Sumber Daya Manusia (SDM) masa
depan yang bermutu dan berdaya guna. Dalam upaya mencapa hal
tersebut, maka diperlukan dukungan beberapa aktivitas penunjang untuk
keberhasilan dalam prosesnya. Salah satu penunjang yang penting adalah
dengan pelayanan akademik yang disesuiakan dengan proses bisnis setiap
organisasi pengelola.

Proses bisnis suatu organisas berkembang dengan cepat seiring
perkembangan teknologi informasi. Peranan teknologi informasi berbeda-
beda dalam suatu organisasi sesuai fungsinya. Suatu organisasi dapat
memanfaatkan teknologi informasi sebagal alat bantu sga, tapi suatu
organisas lain dapat memanfaatkan teknologi informasi sebagai aat yang
strategis yang berarti dapat memberikan manfaat yang signifikan.

Sistem Informasi Akademik (SIA) merupakan salah satu bentuk
pemanfaatan teknologi informas berupa layanan perangkat lunak dalam
dunia pendidikan termasuk di dalamnya proses informasi akademik
mahasiswa. SIA dapat secara efektif digunakan sebagai sarana pendukung
perkuliahan didukung dengan adanya sumber daya teknologi informasi

yang cukup oleh organisas terkait. Namun, SIA yang Kkurang
1



dimanfaatkan dengan baik oleh penggunanya hanya akan menjadi
pelengkap sga dan bukan sebagai sarana pendukung yang akan
memberikan manfaat banyak bagi para penggunanya.

Untuk mendapatkan sebuah layanan SIA yang baik maka perlu
adanya tata kelola yang baik pula, termasuk di dalamnya tata kelola
support IT, pelayanan bagi para penggunanya serta pelayanan yang
berkelanjutan. Tata kelola proses bisnis dari pemanfaatan teknologi
infformasi, dalam hal ini SIA ditujukan agar SIA yang digunakan
mempunyai suatu model tata kelola yang akan menjadikan SIA tersebut
sebagal suatu sarana pendukung informasi akademik mahasiswa yang akan
memberikan manfaat sebagaimana mestinya.

Salah satu metode pengelolaan teknologi informasi yang digunakan
secara luas adalah IT governance yang terdapat pada COBIT (Control
Objectives for Information and Related Technology). COBIT berfungsi
mempertemukan semua kebutuhan kontrol dan isu-isu teknik. Di samping
itu, COBIT juga dirancang agar dapat menjadi alat bantu yang dapat
memecahkan permasalahan pada IT governance daam memahami dan
mengelolaresiko serta keuntungan yang berhubungan dengan sumber daya
informasi.

Kerangka kerja COBIT membagi proses teknologi informasi ke
dalam 4 domain, yaitu Plan and Organise (PO), Acquire and Implement
(Al), Deliver and Support (DS) serta Monitor and Evaluate (ME) dan

membagi ke dalam 34 tujuan pengendalian tingkat tinggi. Standar COBIT



digunakan karena memiliki kompromi yang cukup baik dalam keluasan
cakupan pengelolaan dan kedetilan proses-prosesnya dibandingkan dengan
standar-standar lainnya.

Oleh karenanya, tugas akhir ini mengambil tema auditing tata kelola
Sistem Informass Akademik dengan judul *“Audit Sistem Informasi

Akademik UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Menggunakan COBIT

Framework pada Domain Deliver and Support”.

1. 2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang ada maka rumusan
masal ah dari penelitian ini adalah:

1. Bagaimana mengetahui tata kelola Sistem Informasi Akademik sebagai
sarana pendukung perkuliahan diukur menggunakan kerangka kerja
COBIT dengan membuat perencanaan anaisa SIA.

2. Bagamana melaksanakan audit Sistem Informasi Akademik dengan
analisa tingkat kematangan (maturity level) dan analisa control
objective berdasarkan kerangka kerja COBIT pada domain Deliver and
Support.

3. Bagaimana menganalisis dan menyusun hasil audit Sistem Informasi
Akademik dengan melakukan evaluas terhadap hasil dan temuan

audit.



1. 3. Batasan Masalah

=

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Objek yang diteliti adalah Sistem Informasi Akademik UIN Sunan
Kalijaga Y ogyakarta.

Kajian penelitian hanya akan difokuskan pada kerangka kerja COBIT
domain Deliver and Support (DS) yang terkait dengan layanan kepada
penggunayaitu DS1, DS2, D4 dan DS8.
Analisis yang digunakan adalah metode penilaian dengan pendekatan
yang diambil berdasarkan maturity model.
Hasil analisis berupa rekomendasi perbaikan tatakelola pada domain

deliver and support.

1. 4. Tujuan Pendlitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Meakukan evaluasi dan andlisis tata kelola SIA UIN Sunan Kalijaga

Y ogyakarta yang menghasilkan dokumen yang merupakan hasil dari
pengumpulan data.

Melaksanakan audit SIA UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan
melakukan analisa tingkat kematangan (maturity level) dan analisa
control objective.

Melakukan analisis dan menyusun hasil audit SIA UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta dengan melakukan evaluasi terhadap hasil dan

temuan audit.



1.5. Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diperoleh dengan adanya auditing tatakelola
teknologi informasi berdasarkan kerangka kerja COBIT adalah dapat
melakukan perbaikan untuk meningkatkan pengelolaan pelayanan SIA

yang lebih efektif dan efisien dalam proses perkuliahan.

1. 6. Keadian Pendlitian
Penelitian yang berkaitan dengan auditing tata kelola Sistem
Informasi Akademik dengan kerangka kerja COBIT ataupun yang lainnya

belum pernah dilakukan di UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta.
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian audit yang telah dilakukan penulis, maka dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Pendlitian ini berhasil membuat perencanaan Audit Sistem Informasi Akademik
UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta dengan menghasilkan dokumen wawancara dan
lembar kerja yang merupakan hasil dari pengumpulan data.

2. Penelitian ini berhasil melaksanakan audir Sistem Informasi Akademik UIN Sunan
Kalijaga Y ogyakarta dengan melakukan analisa tingkat kematangan, analisa control
objective, analisa key performance indicator, analisa key goal indicator (untuk
proses dan TI), serta anadlisa maturity model dan menghasilkan prioritas area
potensial yang perlu diperhatikan, dikelola dan terus dimonitor pada penerapan
Sistem Informasi Akademik yang berada pada proses DS4 (memastikan
keberlangsungan layanan), kerena memiliki kepantingan tertinggi dari hasil analisa
control objective, analisa maturity level dan analisa KPI, KGI untuk proses dan
KGI untuk IT, dan berada dibawah standar Information System Audit and Control
Association (ISACA).

3. Pendlitian ini berhasil merumuskan hasil audit Sistem Informasi Akademik UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan melakukan evaluasi terhadap hasil audit atau
temuan audit, melakukan penelitian maturity level, kemudian menyusun hasil audit

berupa temuan, kesimpulan dan rekomendasi. Dimana kesimpulan didapatkan
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bahwa hampir semua aktifitas Tl pada domain Deliver and Support telah
dilaksanakan. Setiap sub domain DS memiliki tingkat kematangan (maturity level)
berbeda. Hasil perhitungan ratarata dari domain DS adalah 2.56, ha ini
menunjukkan bahwa tingkat kematangan Sistem Informasi Akademik UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta adalah mendekati Defined Process. Hal ini berarti aktifitas-
aktifitas dan proses-proses tersebut telah diterapkan, tetapi belum dibuatkan
prosedur resmi secara tertulis dan terdokumentasi dengan baik. Ditunjukkan dengan
adanya hasil temuan audit Sistem Informasi Akademik yaitu, kebanyakan aktifitas
yang dilakukan sudah dengan pengendalian yang bak, namun proses

pendokumentasian yang dilakukan belum konsisten.

6.2. Saran
Penelitian yang dilakukan tentuya tidak terlepas dari kekurangan dan kelemahan.
Oleh karena itu, ada beberapa saran yang dapat diberikan untuk pengembangan lebih lanjut
tugas akhir ini, sebagal berikut:
1. Audit Sistem Informas Akademik yang telah dilaksanakan mengacu pada domain
Deliver and Support (DS). Akan lebih baik jika untuk kedepannya dikembangkan
dengan mengacu pada semua domain yang ada pada standar COBIT 4.1.
2. Audit Sistem Informasi Akademik pada tugas akhir ini dilakukan berdasarkan pada
COBIT 4.1. Akan lebih bak jika kedepannya dikembangkan dengan mengacu pada

standar audit yang lain sebagai bahan perbandingan.
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3. Ada prioritas pengguna lain yang merupakan produsen konten, dalam hal ini dosen,
mahasiswa dan wali, juga diperlukan sebagai responden kuisioner dapat menjadi

perhatian untuk kedepannya.
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PROCESS DEFINITION

Doc ID : DEF-DSI1
Process Name : DS1. Menentukan dan Mengolah Tingkat Layanan

Process Description
Parameter ini berguna untuk mengetahui apakah tingkat layanan IT

dan dukungan perusahaan terhadap ketersediaan layanan tersebut
harus dikelola dan didefinisikan dengan jelas dalam hal uraian
tanggung jawab, waktu respon, pengawasan dan pelaporannya.

DCOs : DS1.1 Manajemen kerangka kerja tingkat layanan
DS1.2 Definisi dari layanan-layanan yang ada
DS1.3 Prosedur atau persetujuan tingkat layanan
DS1.4 Prosedur atau persetujuan tingkat operasi
DS1.5 Pengawasan dan pelaporan dari pencapaian tingkat pelayanan

DS1.6 Pratinjau dari prosedur atau persetujuan dari tingkat layanan

Need Analysis : Wawancara pihak terkait

Stakeholder List : Stakeholder Responsible Name
Service Manager (SM) G Motonaday, M G
Head Operations (HO) Lbonadbon  Godean, ST
Head IT Administration (HITA) Agocey Cokocnde, P00O
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Doc ID
Process Name

Process Description

DCOs

Need Analysis
Stakeholder List

PROCESS DEFINITION

: DEF-DS2
: DS2. Mengelola layanan pihak ketiga

Parameter ini berguna untuk mengetahui apakah pengelolaan
terhadap layanan TI yang dilakukan atau disediakan oleh pihak
eksternal (third party), misalnya untuk proses outsourcing, harus
mencakup kesepakatan layanan, kontrak, pengawasan, dan aspek

legalitasnya.

: DS2.1 Identifikasi dari semua hubungan dengan penyedia
DS2.2 Manajemen hubungan dengan penyedia
DS2.3 Manajemen resiko dengan penyedia

DS2.4 Pengawasan terhadap performasi penyedia

: Wawancara pihak terkait
Stakeholder Responsible Name
Head Operations (HO) Robowadbon  Gatee, T
Head Development (HD) Clien  Attact, Q. Keon.
Head IT Administration (HITA) Acceey Eatowmnde, Pa D
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PROCESS DEFINITION

Doc ID : DEF-DS4

Process Name : DS4. Memastikan layanan yang berkelanjutan

Process Description Parameter ini berguna untuk memastikan ketersediaan dan

kesinambungan layanan-layanan IT dalam memenuhi kebutuhan
bisnis perusahaan melalui kegiatan analisa resiko-resiko yang
terkait dengan TI, keamanan sistem, dan ketersediaan sumber daya

yang diperlukan.

DCOs : DS4.1 Kerangka kerja TI yang berkelanjutan

DS4.2 Perencanaan T1 yang berkelanjutan

DS4.3 Sumber daya teknologi informasi yang kritis

DS4.4 Perbaikan terhadap perencanaan teknologi informasi yang
berkelanjutan

DS4.5 Percobaan terhadap perencanaan teknologi informasi yang
berkelanjutan

DS4.6 Pelatihan perencanaan teknologi informasi yang berkelanjutan

DS4.7 Distribusi dari perencanaan IT yang berkelanjutan

DS4.8 Pemulihan dan kelanjutan dari pelayanan IT

DS4.9 Penyimpanan cadangan IT yang berkelanjutan

DS4.10 Pratinjau pasca kelanjutan

Need Analysis : Wawancara pihak terkait

Stakeholder List « Stakeholder Responsible Name
Head Operations (HO) Lobevoctbon Goten, S.T.
Head IT Administration (HITA) A(/)q\cj Catouants. PO,
Head Development (HD) Celiom Alroet, C.[lona .
Chief Architect (CA) A@u\q Codaets, PaO,
Bussiness Project Owner (BPO) W Acie Agoe W bicons
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PROCESS DEFINITION

Doc ID : DEF-DS8

Process Name : DS8. Mengelola Meja Layanan dan Insiden

Process Description Parameter ini berguna untuk mengetahui apakah pengadaan

fasilitas yang dapat membantu dan memberikan saran atau solusi

bagi pengguna dalam menghadapi masalah dalam penggunaan TI.

DCOs : DS8.1 Meja dan pelayanan
DS8.2 Pendaftaran pertanyaan/keluhan pengguna
DS8.3 Eskalasi Insiden
DS8.4 Penutupan/mengatasi insiden
DS8.5 Pelaporan dan analisa trend

Need Analysis : Wawancara pihak terkait

Stakeholder List : Stakeholder Responsible Name
Head Operations (HO) Rahmadhan Gatra, S.T.
Head Development (HD) Salim Athari, S. Kom.
Chief Architect (CA) Agung Fatwanto, Ph.D
Incident/Desk Manager (IDM) Siti Mutmainah, M. Cs
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Maturity Model
Doc ID

MANAGEMENT GUIDELINES

: MM-DS1

0

Non-Existent

Manajemen tidak mengenali kebutuhan sebuah proses untuk tingkat

pelayanan teridentifikasi. Akuntabilitas dan tanggung jawab memonitor
tidak ada.

Initial

Ada kesadaran terhadap kebutuhan untuk mengatur tingkat layanan,
tetapi prosesnya informal dan raktif. Tanggung jawab dan akuntabilitas
untuk mendefinisikan dan mengatur pelayanan tidak didefinisikan. Jika
ada pengukuran performasi, maka kualitasnya tidak mencapai sasaran

yang tepat. Pelaporan bersifat informal, jarang dan tidak konsisten.

2
Repeatable
but Intuitive

Terdapat dokumen SLA, tetapi bersifat informal dan tidak ditinjau ulang.
Pelaporan tingkat layanan tidak lengkap dan terkadang tidak relevan atau
tepat untuk pengguna. Pelaporan tingkat layanan tergantung pada
kemauan dan kemampuan individu manajer. Koordinator tingkat layanan
diberi penugasan dengan jelas namun dengan otoritas yang terbatas. Jika
proses untuk memenuhi tingkat layanan ada, maka proses tersebut
bersifat sukarela dan tidak dipaksakan.

3
Defined

Process

Tanggung jawab terdefinisikan dengan baik, namun dengan otoritas yang
diserahkan pada pegawai. Proses pembuatan prosedur persetujuan tingkat
layanan berada pada titik untuk menilai tingkat layanan dan kepuasan
pengguna. Layanan dan tingkat layanan didefinisikan, didokumentasikan
dan disetujui melalui proses standar. Kelemahan diidentifikasi, tetapi
prosedur untuk menyelesaikan kelemahan bersifat informal. Ada
hubungan jelas antara pencapaian tingkat layanan yang diinginkan
dengan dana yang diberikan. Tingkat layanan disetujui, tetapi bisa jadi
tidak memenuhi kebutuhan bisnis.

4
Managed and

Measurable

Tingkat layanan terus menerus didefinisikan didalam fase pendefinisian
kebutuhan sisten dan dimasukkan ke dalam desain aplikasi dan
lingkungan operasional. Kepuasan konsumen secara rutin diukur dan

dinilai. Pengukuran performa merefleksikan kebutuhan konsumen dari




pada tujuan TI. Ukuran untuk menilai tingkat layanan distandardisasi dan
merefleksikan norma industri. Kriteria untuk mendefinisikan tingkat
layanan berdasarkan kondisi kritis/terburuk dari bisnis dan termasuk
ketersediaan, kehandalan, performansi, kapasitas pertumbuhan, dukungan
terhadap pengguna, perencanaan yang terus menerus dan perhatian
terhadap keamanan. Analisa terhadap akar permasalahan secara rutin
dilakukan jika tingkat layanan mengalami ketidaksesuaian. Proses
pelaporan terhadap monitoring tingkat layanan secara automatis
meningkat. Resiko operasional dan finansial yang tidak sesuai dengan
tingkat layanan didefinisikan dan demengerti dengan jelas. Terdapat
sistem formal tentang pengukuran KPI dan KGI dan diperbaiki terus

menerus.

5
Optimized

Kesejalanan antara TI dan tujuan bisnis saat menerapkan sebuah
teknologi, termasuk pengevaluasian rasio cost benefit/untung rugi.
Semua proses manajemen tingkat layanan ditunjukan untuk perbaikan
secara terus menerus. Tingkat kepuasan pengguna terus menerus
dimonitor dan diatur. Tingkat layanan yang diinginkan merefleksikan
tujuan strategis bisnis dari unit bisnis yang melawan norma/standar bisnis
dievaluasi. Manajemen TI memiliki sumber daya dan akuntabilitas yang
dibutuhkan untuk memenuhi target tingkat layanan dan terdapat
pengaluran kompensasi untuk pemberian insentif dalam rangka mencapai
target. Manajemen senior memonitor KPI dan KGI sebagai bagian dari

proses perbaikan yang terus menerus.
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Maturity Model
Doc ID

MANAGEMENT GUIDELINES

: MM-DS2

0

Non-Existent

Tanggung jawab dan akuntabilitas tidak didefinisikan. Tidak ada

kebijakan resmi dan prosedur mengenai pehik-pihak ketiga yang
mengadakan perjanjian. Layanan pihak ketiga tidak ada yang disetujui
maupun ditinjau oleh manajemen. Tidak ada pengukuran aktifitas dan
tidak ada pelaporan oleh pihak ketiga. Dalam ketidakhadiran dari
kewajiban berdasar perjanjian untuk melaporkan, manajemen senior tidak

mengetahui kualitas dari penyampaian layanan.

1

Initial

Manajemen sadar akan kebutuhan untuk memiliki kebijakan dokumentasi
dan prosedur bagi manajemen pihak ketiga, termasuk kontrak yang
tertandatangani. Tidak ada bentuk standar persetujuan dengan penyedia
layanan. Pengukuran terhadap tingkat layanan bersifat informal dan
reaktif. Latihan bergantung pada pengalaman dan individu dan penyedia

layanan (jika ada permintaan).

2
Repeatable
but Intuitive

Pengawasan terhadap pihak ketiga berhubungan dengan resiko dan
penyampaian dari layanan adalah informal. Kontrak sementara dan sudah
ditandatangani, digunakan dengn syarat dan kondisi standar penjual
(deskrips layanan yang perlu disediakan). Laporan penyedia layanan
tersedia, tetapi tidak membantu tujuan bisnis.

3
Defined

Process

Prosedur yang didokumentasikan dengan baik berpengaruh terhadap
layanan pihak ketiga dengan proses yang jelas pemeriksaan dan
berunding dengan penjual. Ketika sebuah persetujuan untuk ketentuan
dari layanan dibuat, hubungan dengan pihak ketiga semata-mata hanya
berdasar perjanjian. Pada dasarnya layanan tersedia diperinci dalam
perjanjian dan mencakup kelegalan/sah, kebutuhan operasional dan
pengendalian kebutuhan. Pertanggung jawaban kesalahan dari layanan
pihak ketiga ditetapkan. Syarat-syarat perjanjian berdasarkan pola
terstandar. Resiko isnis berhubungan dengan layanan pihak ketiga dinilai

dan dilaporkan.

Kriteria formal dan standar disusun untuk mendefinisikan bentuk




Managed and

Measurable

perjanjian, termasuk ruang lingkup pekerjaan, layanan yang disediakan,
anggapan, jadwal/daftar, biaya, rencana penagihan dan tanggung jawab.
Pertanggungjawaban perjanjian dan pengelolaan vendor ditetapkan.
Keckapan vendor, resiko dan kemampuan diperiksa secara terus-menerus.
Kebutuhan layanan didefinisikan dan dihubungkan dengan tujuan bisnis.
Sebuah proses ada untuk meninjau layanan yang berlawanan dengan
syarat-syarat perjanjian, menyediakan input untuk mengakses layanan
pihak ketiga saat ini dan akan datang. Pergantian model harga digunakan
dalam mendapatkan proses. Semua pihak yang terlibat penggarapan
layanan, biaya, dan kejadian yang penting. KPIs dan KGIs yang berkaitan

dengan kekeliruan penyedia layanan telah diakui.

2
Optimized

Perjanjian ditandatangani oleh pihak ketiga yang ditinjau pada waktu-
waktu tertentu pada interval yang sebelumnya telah didefinisikan.
Pertanggungjawaban untuk mengelola supplier dan kualitas dari penyedia
layanan disetujui dan ditandatangani. Bukti dari perjanjian untuk
mengerjakan, sah dan ketetapan pengendalian dimonitor dan tindakan
perbaikan diselenggarakan. Pihak ketiga menjadi subjek independen yang
pada waktu-waktu tertentu ditinjau, dan feedbanck dari kinerja disediakan
dan digunakan untuk meningkatkan penyampaian layanan. Pengukuran
vang berbeda-beda agar sesuai untuk mengubah kondisi bisnis.
Pengukuran tersebut mendukung penemuan secara dini mengenai
masalah potensial dengan layanan pihak ketiga. Pelaporan terdefinisi dan
yang lengkap akan pencapaian tingkat layanan dihubungkan dengan
penggantian pihak ketiga. Pengelola mengatur proses dari perolehan
layanan pihak ketiga adn pengawasan berdasar pada hasil dari KPIs dan
KGls.
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MANAGEMENT GUIDELINES

Maturity Model

Doc ID

MM-DS4

0

Non-Existent

Tidak ada pemahaman terhadap resiko, kelemahan dan ancaman operasi TI atau

akibat dari kehilangan layanan TI dan dampaknya terhadapkelangsungan bisnis

perusahaan. Kontinuitas service tidak dijadikan kebutuhan oleh manajemen.

1

Initial

Tanggungjawab terhadap kelangsungan service bersifat informal dan otoritas
untuk melakukan tanggungjawab bersifat terbatas. Manajemen menyadari
adanya resiko yang berhubungan pada kebutuhan layanan yang berkelanjutan.
Fokus manajemen untuk kelangsungan layanan terdapat pada sumber-sumber
infrastruktur daripada terhadap layanan TI. Pengguna melaksanakan work
around/program sebagai respon terhadap gangguan layanan. Respon aplikasi
dan tenaga TI terhadap gangguan bersifat reakif dan tanpa persiapan. Suatu
perencanaan dijadwalkan untuk mencari kebutuhan TI namun tidak memenuhi

kebutuhan bisnis.

2
Repeatable
but Intuitive

Terdapat penugasan untuk menjamin keberlangsungan layanan. Pencapaian
untuk menjamin kelangsungan layanan dipisah-pisahkan pelaksanaannya/tidak
terpadu. Pelaporan terhadap ketersediaan sistem bersifat sporadis/tersebar, tidak
lengkap dan tidak mencantumkan akibat terhadap bisnis. Tidak ada rencana
keberlangsungan TI yang telah didokumentasikan, walaupun ada komitmen
terhadap keberlangsungan layanan dan sebagian prinsip-prinsipnya juga telah
diketahui. Terdapat pencatatan intervensi akan sistem yang kritis dari
komponen, tetapi bisa jadi pencatatannya tidak dapat diandalkan. Prakteknya
terdapat leberlangsungan layanan, namun kesuksesannya berdasarkan pada

individu masing-masing/operator yang melaksanakannya.

3
Defined

Process

Akuntabilitas dari manajemen terhadap keberlangsungan layanan bersifat pasti
(tidak ambigu). Suatu tanggungjawab terhadap perencanaan dan pengetesan
ditugaskan dan didefinisikan secara jelas. Perencanaan terhadap
keberlangsungan TI didokumentasikan dan berdasarkan terhadap kekritisan
sistem dan akibat terhadap bisnis. Terdapat pelaporan secara periodik terhadap

keberlangsungan uji terhadap layanan. Ada individu yang berinisiatif terhadap




standar dan menerima pelatihan untuk kecelakaan besar atau bencana alam.
Manajemen mengkomunikasikan secara konsisten kebutuhan akan perencanaan
untuk memastikan keberlangsungan layanan. Terdapat ketersediaan komponen
dan sistem secara berlebih. Terdapat inventarisasi dari sistem dan komponen

yang kritis.

4
Managed and

Measurable

Tanggungjawab dan kestandaran terhadap keberlangsungan layanan terus
dilaksanakan. Terdapat penugasan terhadap tanggungjawab untuk pemeliharaan
akan suatu keberlangsungan layanan. Aktifitas pemeliharaan berdasarkan pada
hasil uji layanan yang terus menerus, layanan baik internal dan perubahan
teknologi TI dan lingkungan bisnis. Data yang terstruktur tentang
keberlangsungan layanan dikumpulkan, dianalisa, dilaporkan, dan dilaksanakan
tepat waktu. Tedapat pelatihan yang bersifat formal dan wajib praktik baik akan
ketersediaan, terus disebarluaskan secara konsisten. Ketersediaan praktik dan
perencanaan terhadap layanan yang terus menerus, saling mempengaruhi satu
sama lain. Kejadian yang tida berlanjut telah diklasifikasikan dan setiapakibat-
akibat yang semakin bertambah diketahui ikut terlibat. KGI dan KPI untuk
layanan terus menerus telah dibangun dan disetujui tetapi tidak diukur secara

konsisten.

5
Optimized

Proses layanan terus menerusyang terintegrasi terdapat dalam laporan
pembanding dan praktik eksternal teraik. Perencanaan kontinuitas TI
terintegrasi dengan kontinuitas bisnis dan dipelihara secara rutin. Kebutuhan
untuk menjamin layanan yang terus menerus aman dari vendor dan supplier
besar. Terdapat uji secara global akan perencanaan Kontinuitas TI dan hasil
pengetesan dimasukkan untuk mengupdate perencanaan. Pengumpulan dan
analisa data digunakan untuk perbaikan yang terus menerus terhadap proses.
Terdapat pengaturan secara penuh terhadap praktik dan perencanaan layanan
yang terus menerus. Manajemen menjamin bahwa kecelakaan atau bencana
tidak muncul sebagai bagian dari kesalahan. Pelaksanaan secara bertingkat
dimengerti dan ditegaskan. KGI dan KPI pada pencapaian layanan yang
kontinyu diukur dalam bentuk yang sistematis. Manajemen mengatur
perencanaan untuk keberlangsungan layanan sebagai respon terhadap KGI dan
KPIL
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Maturity Model
Doc ID

MANAGEMENT GUIDELINES

: MM-DS8

0

Non-Existent

Tidak ada pendukung untuk menyelesaikan pertanyaan dan persoalan

user. Tidak memiliki kelengkapan yang berhubungan dengan proses
pengelolaan. Organisasi tidak mengenali ada persoalan yang perlu

ditujukan.

1

Initial

Manajemen mengenali sebuah proses yang didukung oleh alat-alat dan
personil yang dibutuhkan untuk menanggapi pertanyaan pengguna dan
mengontrol pemecahan kejadian. Bagaimanapun tidak ada proses
standarisasi dan hanya mengaktifkan kembali pendukung yang
disediakan. Manajemen tidak memonitor pertanyaan pengguna, kejadian
atau trend/arah/kecenderungan. Tidak ada peningkatan proses untuk

memastikan masalah- masalah dipecahkan.

2
Repeatable
but Intuitive

Ada kesadaran organisasi terhadap kebutuhan fungsi untuk bagian
layanan dan yang berkaitan dengan proses bisnis manajemen. Bantuan
tersedia dalam basis informasi lewat sebuah jaringan dari individu yang
berpengaruh banyak. Individu ini mempunyai beberapa alat-alat umum
tersedia untuk membantu dalam pemecahan kejadian. Tidak ada pelatihan
dan komunikasi formal dalam standar prosedur, dan tanggungjawab
diserahkan pada individu.

3
Defined

Process

Kebutuhan fungsi bagian layanan dan yang berkaitan dengan proses
manajemen dikenali dan diterima. Prosedur-prosedur telah distandarisasi
dan dikdokumentasikan dan pelatihan yang tidak formal terjadi.
Bagaimanapun diserahkan pada individu untuk mendapatkan pelatihan
dan mengikuti standar. Frequenly ask questions (FAQs) dan user
guidelines dikembangkan, tapi individu harus menemukannya dan
mungkin tidak mengikutinya. Queries dan incidents ditelusuri dalam
basis manual dan secara pribadi dimonitor, tapi sistem pelaporan formal
belum ada. Tanggapan terhadap query dan incident yang tepat pada
waktunya tidak diukur dan incident mungkin tidak dapat dipecahkan.




Pengguna telah berkomunikasi dengan jelas dimana dan bagaimana

melaporkan permasalahan dan insiden.

4
Managed and

Measurable

Ada pemahaman yang lengkap terhadap manfaat dari insiden proses
manajemen di semua tingkat organisasi dan fungsi bagian layanan yang
tidak dapat dipungkiri cocok dengan unit organisasi. Alat dan teknik
diotomisasi dengan dasar pengetahuan yang dipusatkan. Staf bagian
layanan dengan cermat berinteraksi dengan staf manajemen masalah.
Tanggungjawab yang jelasdan efektfitas dimonitor. Prosedur-prosedur
untuk berkomunikasi, memperluas, dan memecahkan insiden ditentukan
yang bertugas secara spesifik. Manajemen mengembangkan KPIs dan

KGIs untuk kinerja bagian layanan.

5
Optimized

Proses manajemen insiden dan fungsi bagian layanan disusun dan
diorganisasikan dengan baik dan berorientasi pada layanan pengguna
dengan berpengetahuan luas, berfokus pada pengguna dan berguna. KPIs
dan KGIs diukur dan dilaporkan secara otomatis. FAQ yang luas dan
mencakup banyak hal merupakan bagian penting dari dasar pengetahuan.
Alat-alat  ditempatkan untuk memungkinkan pengguna untuk
mendiagnosa sendiri dan memecahkan insiden. Nasihat yang konsisten
dan insiden dipecahkan dengan cepat dalam sebuah proses peningkatan
yang terstruktur. Manajemen memerlukan sebuah tool yang digabungkan
dengan statistik kinerja proses manajemen insiden dan fungsi bagian
layanan. Proses-proses disaring ke tingkat latihan insiden terbaik,
berdasarkan pada hasil dari analisa KPIs dan KGls, perbaikan secara

terus menerus dan membandingkan dengan organisasi lain.
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Dokumen Wawancara by Responsible



FRM AUD-INTV-QST

LEMBAR KERTAS KERJA WAWANCARA

Audit Sistem Informasi Akademik UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Doc ID : INTV-HITA

Project Name : Audit Sistem Informasi Akademik UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Menggunakan COBIT pada Doman Deliver and Support

Auditor : Amalia Ratna Rahmaani

Paper Description : Lembar kertas kerja wawancara ini merupakan bagian dari penelitian
tugas akhir mahasiswa Program Studi Teknik Informatika
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.
Lembar kertas kerja wawancara ini dikembangkan untuk
mengevaluasi penggunaan Sistem Informasi Akademik yang
diimplementasikan kepada staff di Fakultas Sains dan Teknologi UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta.
Untuk keperluan diatas, mohon kiranya responden dapat memberikan
jawaban ataupun opini sesuai dengan pertanyaan dalam wawancara
yang diberikan. Jawaban dan opini dari wawancara ini akan menjadi
data untuk diolah guna kebutuhan tugas akhir.
Atas perhatian dan kerjasamanya, kami ucapkan terimakasih.

Date

Responsible by : Head IT Administration (HITA)

Name : L\

Approved by

Auditor

N

Amalia Ratna Rahmaani
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Kode |  Pertanyaar ... &ws
. Apakah ada dOkumentaSI o seﬁap,, Maf FOCW\ e
Q1.3 | kerangka kerja tingkat layanan? Bersifat
informal atau sudah formal?
Apabila ada usulan/tambahan terhadap | 5o e Aa.\), cecvice
Q1.13 | performa Sistem Informasi Akademik,
bagaimana akan ditanggapi?
Bagaimana identifikasi dilakukan terhadap |ldengigivost peroporcan nkergel,
Q2.1 | supplier? Seperti apa? Joce, Pelaope 4N geragungnd
vakole perogucen dael TWYO
Adakah kontrak yang ditandatangani sebagai A&a "
Q2.2 | wujud hubungan kerjasama formal dengan
penyedia? Seperti apa? K
Sudah adakah dokumentasi mengenai (\ucgm,\
Q2.3 | hubungan teknik dan organisasi?
Meliputi apa saja dokumentasi tersebut?
Q2.4 | Tugas, tanggungjawab, tujuan?
Bagaimana penanganan terhadap resiko | ‘cwcr - Seolme - léon Recpod
025 masalah yang mungkin terjadi dengan pihak :f:z’c&“ ,(:/\UCQM\ aneo.
ketiga? -cosf Lefuice
Bagaimana pengawasan terhadap kinerja |,
Q2.6 | pihak ketiga dilakukan?
Sudah adakah dokumentasi terhadap kinerja ks ade. dotromen daad ofhohoon
Q2.7 | pihak ketiga? cpeae de RO - sukln cplo,
fotcconen tast de e CTFD
FAGen  PREOOonn
Apabila terjadi gangguan aplikasi, file-file |\l Cam e
045 data serta kebutuhan hardware, solusi |
alternatif apa yang dilakukan?
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Bagaimana prosedur operasional sumber

Q4.7 | daya TI yang bersifat kritikal?
Bagaimana prosedur rencana kerja kinerja | ¢O¢
Q4.14 | Sistem Informasi Akademik
diimplementasikan?
Bagaimana pengelolaan fasilitas
Q4.16 | penyimpanan offsite sistem/data?
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LEMBAR KERTAS KERJA WAWANCARA

Audit Sistem Informasi Akademik UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Doc ID : INTV-Chief Architect (CA)

Project Name : Audit Sistem Informasi Akademik UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Menggunakan COBIT pada Doman Deliver and Support

Auditor : Amalia Ratna Rahmaani

Paper Description : Lembar kertas kerja wawancara ini merupakan bagian dari penelitian
tugas akhir mahasiswa Program Studi Teknik Informatika
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.
Lembar kertas kerja wawancara ini dikembangkan untuk
mengevaluasi penggunaan Sistem Informasi Akademik yang
diimplementasikan kepada staff di Fakultas Sains dan Teknologi UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta.
Untuk keperluan diatas, mohon kiranya responden dapat memberikan
jawaban ataupun opini sesuai dengan pertanyaan dalam wawancara
yang diberikan. Jawaban dan opini dari wawancara ini akan menjadi
data untuk diolah guna kebutuhan tugas akhir.
Atas perhatian dan kerjasamanya, kami ucapkan terimakasih.

Date

Responsible by : Chief Architect (CA)

Name .

Approved by

Auditor

Amalia Ratna Rahmaani
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Q4.2

memastikan sistem berjalan dengan baik dan \

terus menerus?

Bagalmané kerangka }kerja disusun untuk s o

Q4.3

Apakah kerangka kerja yang dibangun |

sudah mencakup semua item?

Q4.6

Mencakup apa saja rencana kerja, petunjuk
penggunaan, aturan dan tanggungjawab,

prosedur?

Q4.8

Adakah perubahan prosedur
secara berkala untuk memastikan rencana
kesinambungan TI, agar sesuai dengan

kebutuhan bisnis?

dilakukan |~

Q4.13

Sudah adakah kerangka kerja alternatif
formal yang akan dijadikan solusi alternatif
apabila terjadi gangguan layanan Sistem

Informasi Akademik?

Q4.14

Bagaimana prosedur rencana kerja kinerja

Sistem Informasi Akademik

diimplementasikan?

kardicacd ackor kepala
koordeadat Ao kpo ©
fencaca kb

Q8.4

Adakah prosedur yang diteteapkan untuk

segera  menyelesaikan  insiden  atau

permintaan pengguna?

O(KOk/

Q8.5

Adakah kerjasama dengan pihak manajemen

lain dalam melayani masukan pengguna?

Q8.6

Bagaimana analisa dilakukan

permasalahan yng diajukan oleh user?

terhadap |-
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| Dari segi kapa51tas solusi dan ketepatan

Q8.9 | waktu, bagaimana respon diberikan oleh
pihak pengelola?
Apakah  setiap  permasalahan  yang
Q8.12 | dilaporkan oleh pengguna selalu ditanggapi?
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Q1.3

Apakah ada dokumentasi dari

kerangka kerja tingkat layanan? Bersifat

setiap

informal atau sudah formal?

Sudah ada, informal

Q1:13

Apabila ada usulan/tambahan terhadap
performa Sistem Informasi Akademik,

bagaimana ditanggapi?

Ada, jika penting akan ditindak
lanjuti, jika tidak ada di rencana

pengembangan tidak diprioritaskan

Q2.1

Bagaimana identifikasi dilakukan terhadap

supplier? Seperti apa?

Oleh ptipd, pengembng dibawah

rumah tanggan univ

Adakah kontrak yang ditandatangani

Ada kontrak kerjasama, Fak dgn ptipd

Q2.4

Tugas, tanggungjawab, tujuan?

Q2.2 | sebagai wujud hubungan kerjasama formal

dengan penyedia? Seperti apa?

Sudah adakah dokumentasi mengenai | Ada
Q2.3 | hubungan teknik dan organisasi?

Meliputi apa saja dokumentasi tersebut? | Semua

Q2.5

Bagaimana penanganan terhadap resiko
masalah yang mungkin terjadi dengan pihak
ketiga?

Belumada mekanisme formal

Q2.6

Bagaimana pengawasan terhadap Kkinerja
pihak ketiga dilakukan?

Tdk ada dokumentasi

Q2.7

Sudah adakah dokumentasi terhadap kinerja
pihak ketiga?

Dokumentasi tidak ada. Pengawasan

kinerja ada

Q4.1

Adakah individu yang bertanggungjawab

terhadap Sistem  Informasi

Akademik?

kinerja

Ada




Q4.3

Apakah kerangka kerja yang dibangun
sudah mencakup semua item?

Sudah

Q4.5

Apabila terjadi gangguan aplikasi, file-file
data serta kebutuhan hardware, solusi
alternatif apa yang dilakukan?

Memperbaiki aplikasi, mencari file
backup, memaksimalkan hardware

yang ada

Q4.6

Mencakup apa saja rencana kerja, petunjuk
penggunaan, aturan dan tanggungjawab,
prosedur?

Mencakup semua rancangan blue

print

Q4.8

Adakah perubahan prosedur dilakukan
secara berkala untuk memastikan rencana
kesinambungan TI, agar sesuai dengan
kebutuhan bisnis?

Tidak

Q4.12

Apakah ada pertemuan tertentu untuk
mendistribusikan kesinambungan
perencanaan T1?

Ada

Q4.13

Sudah adakah kerangka kerja alternatif
formal yang akan dijadikan solusi alternatif
apabila terjadi gangguan layanan Sistem
Informasi Akademik?

Ada

Q4.14

Bagaimana prosedur rencana kerja kinerja
Sistem Informasi Akademik
diimplementasikan?

Kepala menanyakan ke coordinator

dan tim untuk rencana tersebut

Q4.15

Tindakan seperti apa yang diambil untuk
memastikan pemulihan sistem setelah
terjadi permasalahan tertentu?

Backup semua data, mengembalikan
semua data yang dimiliki,
menganilisa kesalahan, merencanakan
tindakan untuk mencegah

permasalahan tersebut terulang

Q4.17

Adakah pengawasan dan evaluasi terhadap
pengaturan offsite sistem dilakukan secara
periodik?

Ada

Q8.4

Adakah prosedur yang diteteapkan untuk
segera  menyelesaikan  insiden  atau
permintaan pengguna?

Ada




Q8.6

Bagaimana analisa dilakukan terhadap

permasalahan yng diajukan oleh user?

Koordinator menerima permasalahan
dari bagian layanan, koordinator
memberikan permasalahan tersebut
kepada tim yang berkompeten dengan

permasalahan tersebut

Q8.9

Dari segi kapasitas solusi dan ketepatan
waktu, bagaimana respon diberikan oleh

pihak pengelola?

Solusi tingkat mudah dapat
diselesaikan saat itu juga, solusi yang
memerlukan waktu pengerjaan akan

diberikan ketika telah terselesaikan

Q8.12

Apakah  setiap permasalahan  yang

dilaporkan oleh pengguna selalu ditanggapi?

Tidak
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Q1.11

Adakah pemahtauéh tefhadap pencapaiah

keberhasilan Sistem Informasi Akademik?

Apabila ada usulan/tambahan terhadap

Q1.13 | performa Sistem Informasi Akademik,

bagaimana akan ditanggapi?

Bagaimana identifikasi dilakukan terhadap | o (0O
Q2.1 | supplier? Seperti apa?

Adakah kontrak yang ditandatangani sebagai | oo te A Ao

Q2.2

wujud hubungan kerjasama formal dengan

penyedia? Seperti apa?

Q2.3

Sudah adakah dokumentasi mengenai

hubungan teknik dan organisasi?

Q2.4

Meliputi apa saja dokumentasi tersebut? |

Tugas, tanggungjawab, tujuan?

Q2.5

Bagaimana penanganan terhadap resiko |l ...

masalah yang mungkin terjadi dengan pihak
ketiga?

Q2.6

Bagaimana pengawasan terhadap kinerja

pihak ketiga dilakukan?

Q2.7

Sudah adakah dokumentasi terhadap kinerja
pihak ketiga?

Q4.1

Adakah individu yang bertanggungjawab
terhadap  kinerja  Sistem  Informasi
Akademik?
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Bagaimaﬁa kerangka kerja‘ disusun untuk |

memastikan sistem berjalan dengan baik dan

terus menerus?

Q4.3

Apakah kerangka kerja yang dibangun

sudah mencakup semua item?

Q4.4

Seperti apa prinsip backup dan recovery

sistem dilakukan?

Q4.5

Apabila terjadi gangguan aplikasi, file-file
data serta kebutuhan hardware, solusi

alternatif apa yang dilakukan?

Q4.6

Mencakup apa saja rencana kerja, petunjuk
penggunaan, aturan dan tanggungjawab,

prosedur?

Mencakpp cemua tancangan
olee Qr(cﬂ(

Q4.7

Bagaimana prosedur operasional sumber | ¢

daya TI yang bersifat kritikal?

Q4.8

Adakah perubahan prosedur dilakukan
secara berkala untuk memastikan rencana
kesinambungan TI, agar sesuai dengan

kebutuhan bisnis?

Q4.9

Bagaimana rencana kerja Sistem Informasi
Akademik dibuat? Apakah sesuai dengan

tujuan organisasi?

Q4.10

Adakah wuji rencana kesinambungan TI
dilakukan secara berkala untuk memastikan
bahwa sistem TI berjalan sesuai tujuan

organisasi?

Q4.11

Adakah sesi pelatihan reguler untuk semua |-

pihak mengenai prosedur dan peran serta

tanggungjawab?
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| Apakah

ada pertemuan tertentu untuk
mendistribusikan kesinambungan

perencanaan TI?

Q4.13

Sudah adakah kerangka kerja alternatif
formal yang akan dijadikan solusi alternatif
apabila terjadi gangguan layanan Sistem

Informasi Akademik?

Q4.14

Bagaimana prosedur rencana kerja kinerja
Sistem Informasi Akademik

diimplementasikan?

Q4.15

Tindakan seperti apa yang diambil untuk
memastikan pemulihan sistem setelah terjadi

permasalahan tertentu?

evaloosy

Q4.16

Bagaimana pengelolaan fasilitas

penyimpanan offsite sistem/data?

Q4.17

Adakah pengawasan dan evaluasi terhadap
pengaturan offsite sistem dilakukan secara

periodik?

Q4.18

Apabila terdapat solusi alternatif, apakah |

dilakukan pelatihan terhadap individu

tertentu untuk mengimplementasikannya?

Q4.19

Sudah adakah dokumentasi mengenai solusi
jika terjadi gangguan layanan Sistem
Informasi Akademik dan prosedur yang

berkaitan?

Q8.4

Adakah prosedur yang diteteapkan untuk |

segera  menyelesaikan  insiden  atau

permintaan pengguna?

Q8.6

Bagaimana analisa dilakukan terhadap

permasalahan yng diajukan oleh user?

decdact poock degle —pindepidlo
pecacopicrey ot > lzootdyolter
— Legator —spront deg e —s
UGeE




FRM AUD-INTV-QST

Darl Esegi kapa51tas éolﬁéi u dan ketepa‘:tar‘i'

089 waktu, bagaimana respon diberikan oleh
. pihak pengelola?

Apakah  setiap  permasalahan  yang

08.12 dilaporkan oleh pengguna selalu ditanggapi?
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Apakah ada  pengendalian tefhadép N

Q1.1 | manajemen kerangka kerja tingkat layanan?
Seperti apa pengendalian tersebut? pevDerian  keputusn
Q1.2
Apakah ada dokumentasi dari setiap
Q1.3 | kerangka kerja tingkat layanan? Bersifat X
informal atau sudah formal? \
Sudah adakah deinisi-definisi mengenai
Q1.4 | layanan-layanan?
Adakah katalog layanan untuk | b
Q1.5 | mengorganisasi atribut kerja?
Apakah kerangka kerja yang dimiliki sudah
Q1.6 | mencakup semua struktur organisasi?
Bagaimana operasi layanan dilakukan untuk
Q1.7 | mendukung kebutuhan tingkat layanan?
Apakah ada keterlibatan user dalam
Q1.8 | mendefinisikan dan memodifikasi tingkat
layanan?
Apakah sudah ada definisi tanggungjawab
L9 user terhadap Sistem Informasi Akademik?
| seperti apa?
Bagaimana definisi layanan yang disediakan | <
Q1.10 | untuk user staff? Sudah jelaskah?
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QL.11

keberhasilan Sistem Informasi Akademik?

Adakah pemahtaﬁén' terhadap pencapalan -

Q1.12

Adakah pratinjau terhadap kebutuhan

tingkat layanan secara berkala?
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J 'Apa‘kakh’ ‘téVrdapatk knie‘dki‘ad mkomumkam untuk Al

Q8.1 | menampung pertanyaan atau keluhan yang
diajukan pengguna?
Adakah individu yang bertugas memantau
Q8.2 | meja pelayanan?
Adakah  Kklasifikasi  insiden tertentu |-
Q8.3 | berdasarkan prioritas?
Adakah prosedur yang diteteapkan untuk
Q8.4 |segera  menyelesaikan  insiden  atau
permintaan pengguna?
Adakah kerjasama dengan pihak manajemen
Q8.5 | lain dalam melayani masukan pengguna?
Bagaimana analisa dilakukan terhadap y AN ¢
Q8.6 | permasalahan yng diajukan oleh user? e
Apakah dilakukan analisa secara berkala
Q8.7 |terhadap permasalahan yang mungkin
diajukan oleh pengguna?
Apakah dilakukan pemeriksaan secara
Q8.8 | berkala terhadap aset TI yang dimiliki?
Dari segi kapasitas solusi dan ketepatan S\ Acd
089 waktu, bagaimana respon diberikan oleh

pihak pengelola?

Q8.10

Apakah dilakukan rekapitulasi dan analisa
terhadap permasalahan secara berkala, agar

tidak terjadi lagi dimasa mendatang?
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Apakah ‘ac’lrz’i laporéh yang' 'di’su’s‘u’n untuk b U:H’

Q8.11 | setiap kegiatan meja pelayanan, sebagai
pengukuran tingkat pelayanan?
Apakah  setiap  permasalahan  yang
Q8.12 | dilaporkan oleh pengguna selalu ditanggapi?
Adakah dokumentasi mengenai
Q8.13 | permasalahan baik berupa pertanyaan atau | -

keluhan dari pengguna?
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[ Adakah sesi pelat’i’hanﬁl reguler untuk semua | Ada, (Cokiven )

AL moaal

Q4.11 | pihak mengenai prosedur dan peran serta

tanggungjawab?

Apakah ada pertemuan tertentu untuk | A&,
Q4.12 | mendistribusikan kesinambungan

perencanaan TI?
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